








1.1. Latar Belakang 
 
Karanganyar merupakan kota dengan peningkatan jumlah kendaraan yang terus 
bertambah setiap tahunnya. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan 
kapasitas jalan raya, terutama pada simpang. Studi yang berkaitan dengan kinerja 
simpang diperlukan untuk menentukan penanganan yang paling tepat guna 
mengoptimalkan fungsi jaringan jalan.  
Salah satu titik ruas jalan yang mempunyai kepadatan lalu lintas tinggi adalah 
Simpang Kebakkramat. Simpang ini terletak di Kelurahan Kemiri, Kecamatan 
Kebakkramat, Karanganyar. Simpang Kebakkramat merupakan simpang bersinyal 
empat lengan yang menjadi akses jalan menuju Solo, Sragen/Surabaya dan 
Tasikmadu (Karanganyar), termasuk kawasan komersil dan dekat dengan 
pemukiman yang ramai dengan tingkat pertumbuhan kendaraan yang terus 
bertambah.  
Lengan-lengan pertemuan simpang adalah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara = Jalan Solo-Sragen (akses menuju Sragen dan Surabaya) 
 Sebelah Selatan = Jalan Solo-Sragen (akses menuju Solo) 
 Sebelah Barat = Jalan  Kemiri (akses menuju Kemiri) 
 Sebelah Timur  = Jalan Kebakkramat-Tasikmadu (akses menuju Tasikmadu 
    /Karanganyar) 
Sistem pergerakan transportasi dari berbagai macam karakteristik lalu lintas yang 
terjadi ditambah dengan perilaku pengguna jalan, khususnya bus antar kota antar 
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provinsi maupun bus pariwisata yang berhenti semaunya di sepanjang Jalan Solo-
Sragen mengakibatkan kondisi lalu lintas semakin padat terutama pada jam-jam 
puncak. Simpang ini terdapat antrian kendaraan yang cukup panjang ketika jam 
sibuk pagi, khususnya dari arah Se;atan ke Utara (Jalan Solo ke Sragen) dan 
sebaliknya. Kondisi tersebut terjadi karena  bus antar dalam provinsi maupun bus 
antar kota antar provinsi berhenti untuk menaik turunkan penumpang dan truk-
truk yang menyeberang keluar masuk Jalan Kemiri. Lokasi simpang dapat dilihat 
pada gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1. Lokasi Simpang Kebakkramat 













Kondisi Simpang Kebakkramat merupakan simpang bersinyal dengan jenis 
simpang (IT) 412 yang terdiri dari dua arah dan dua lajur dengan median, pada 
Jalan Solo-Sragen (jalan utama) memiliki, sedangkan pada Jalan Kemiri dan arah 
Tasikmadu (jalan minor). Lebar Jalan Solo-Sragen 15 m, Jalan Kemiri 6 m, dan 
Jalan Kebakkramat-Tasikmadu 5 m. Detail kondisi geometrik Simpang 





























1.2. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah tugas akhir ini adalah Evaluasi Simpang Kebakkramat 
Karanganyar yang meliputi:  
a. Seberapa Besar nilai tingkat kinerja Simpang Kebakkramat menurut MKJI 
1997 yaitu dengan tundaan, derajat kejenuhan, kapasitas, panjang antrian, dan 
notasi lainnya. 
b. Bagaimana Kinerja Simpang Kebakkramat eksisting menjadi simpang 
bersinyal perbaikan simpang tak bersinyal bersinyal  menurut MKJI 1997. 
c. Seberapa Besar Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
d. Berapa lama jadwal pelaksanaan. 
1.3. Ruang Lingkup Tugas Akhir 
  
1. Lokasi survei adalah simpang bersinyal empat lengan, Kebakkramat. 
2. Pelaksanaan waktu survei pada jam puncak pagi dan sore. 
Jam Puncak Pagi : 06.00-08.00 
Jam Puncak Sore : 16.00-18.00 
3. Kendaraan yang survei adalah kendaraan ringan atau Light Vehicle (LV), 
kendaraan berat atau Heavy Vehicle (HV), sepeda motor atau Motor Cycle 
(MC), dan kendaraan tidak bermotor atau Unmotorozed (UM). 
4. Parameter Perilaku Lalu Lintas Simpang Bersinyal yang tercakup dalam MKJI 
1997 antara lain: kapasitas, tundaan rata-rata, dan peluang antrian.  
 
 
1.4. Tujuan Penelitian  
 
1. Menghitung dan mengetahui kinerja simpang empat bersinyal Kebakkramat 
meliputi kapasitas, tundaan dan peluang antrian dengan menggunakan MKJI 
1997. 
2. Menghitung Kinerja Simpang Empat Kebakkramat ketika di buat simpang tak 




1.5. Manfaat Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui tingkat kinerja simpang bersinyal Kebakkramat.  
2. Hasil analisis kinerja simpang Kebakkramat bisa digunakan sebagai masukan 
bagi instansi terkait dalam pembangunan prasarana yang sesuai untuk keadaan 
yang ada. 
3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai manajemen 
rekayasa lalu lintas khususnya yang berkaitan dengan kinerja simpang 
bersinyal. 
4. Memberikan informasi tentang cara menghitung tingkat kinerja suatu simpang 
tak bersinyal menggunakan metode MKJI 1997 dan lebih baik sehingga 
memberikan saran perbaikan yang sesuai. 
  
